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Abstract

The existence of flies in traditional markets may support the spreading of diseases which are
caused by this vector insect. One of the controlling methods is to add selasih ((Ocimum basili-
cum) oil onto fly adhesive paper. This method is environmentally friendly and specifically only
affect the flies target. The study was aimed to understand the influence of the selasih oil towards
the number of trapped flies at Telagareja Market of Gamping, by conducting an experiment with
post-test only with control group design. The number of trapped flies were analysed statistically
by one way anova test. The results showed that the addition of selasih oil as sex attractant in 0,4
ml, 0,5 ml and 0,6 ml could collect flies in average of 20, 30 and 38 respectively. Meanwhile, in
the control group, i.e. the common red plastic fly adhesive straw only able to attract 9 flies in ave-
rage.
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Intisari

Keberadaan lalat di pasar dapat mendukung penyebaran penyakit yang ditularkan oleh serang-
ga vektor tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengendalikannya adalah de-
ngan menambahkan minyak selasih (Ocimum basilicum) pada kertas perangkap lalat, karena
bersifat ramah lingkungan dan spesifik hanya pada lalat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh penambahan minyak selasih terhadap jumlah lalat yang tertangkap di Pasar Telaga-
reja Kecamatan Gamping, Sleman, dengan melakukan eksperimen menggunakan post-test only
with control group design. Data penghitungan jumlah lalat yang tertangkap dianalisis secara
statistik dengan uji one way anava. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan sex at-
tractant minyak selasih sebanyak 0,4 ml, 0,5 ml, dan 0,6 ml dapat menangkap lalat dengan
rerata sebanyak 20, 30 dan 38 ekor lalat; adapun pada kontrol perangkap berupa sedotan dupa
berwarna merah yang biasa dijual di pasaran hanya mampu menangkap lalat sebanyak 9 ekor.

Kata Kunci : pengendalian lalat, minyak selasih (Ocimum basilicum), seks atraktan

PENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan yang ber-
tujuan meningkatkan derajat kesehatan
dapat tercapai apabila kesadaran dan
kemauan menjaga kesehatan lingkung-
an, khususnya tempat hidup, membuda-
ya dan mampu dilaksanakan di dalam
kehidupan. ¥

Undang-Undang Kesehatan No. 36
tahun 2009 ? pasal 163 ayat (2) menye-
butkan bahwa lingkungan sehat men-
cakup lingkungan permukiman, tempat
kerja, tempat rekreasi, serta tempat dan
fasilitas umum. Disebutkan dalam ayat
(3) bahwa Kesehatan Lingkungan me-

liputi limbah cair, padat, gas, sampah,
binatang pembawa penyakit, zat kimia,
kebisingan, radiasi, udara dan makanan
yang terkontaminasi.

Salah satu tempat umum yang se-
ring dijumpai adalah pasar. Pasar me-
rupakan tempat berkumpul dalam rang-
ka melakukan jual beli antara pedagang
dan pembeli. Kegiatan tersebut me-
merlukan pengawasan terhadap keada-
an sanitasi karena tidak lepas dari tim-
bunan sampah yang mendukung tempat
perkembang-biakan lalat sebagai se-
rangga vektor penyakit. ¥

Serangga vektor adalah artropoda
yang dapat berperan dalam menularkan,



memindahkan atau menjadi sumber pe-
nular penyakit terhadap manusia. Seba-
gai salah satu vektor penyakit, lalat da-
pat menularkan penyakit melalui maka-
nan atau minuman yang terkontaminasi
kotoran yang mengandung kuman pe-
nyakit yang terbawa melalui bulu-bulu di
kakinya. Cara penularan penyakit ter-
sebut digolongkan sebagai vektor meka-
nik, di mana penyakit yang dapat ditular-
kan contohnya adalah disentri, diare dan
thypoid. ¥

Lalat memiliki cara yang unik untuk
berkomunikasi, yaitu dengan bau atau
senyawa kimia untuk saling memberikan
informasi dan berkomunikasi dengan pa-
sangannya. Zat yang digunakan untuk
berkomunikasi antar lalat ini disebut phe-
romon dan alelokimia.

Pheromon adalah zat kimia yang
berperan dalam komunikasi antar orga-
nisme dari spesies yang sama, sedang-
kan alelokimia adalah zat kimia yang
berperan dalam komunikasi antar orga-
nisme dari spesies yang berbeda. Phe-
romon yang sering digunakan untuk ber-
komunikasi dengan sesama spesies se-
rangga adalah pheromon seks, phero-
mon alarm, dan pheromon pelacak.

Pheromon seks digunakan untuk
menarik serangga lain untuk melakukan
proses reproduksi. Pheromon dihasilkan
oleh serangga betina untuk menarik se-
rangga jantan datang dan melakukan ko-
pulasi. Karena pheromon seks ini dapat
berperan sebagai atraktan atau senyawa
pemikat bagi serangga, maka dari hal ini
dapat dikembangkan perangkap dengan
menggunakan atraktan yang memiliki a-
roma yang sama dengan pheromon seks
yang dihasilkan oleh serangga. °

Salah satu tumbuhan yang mempu-
nyai kemampuan sebagai pemikat atau
atraktan adalah selasih atau Ocimum
basilicum. Tumbuhan ini mengandung
Metil eugenol atau Ci,H:40, © yang jika
dikonsumsi oleh lalat betina di dalam tu-
buhnya kemudian akan diproses untuk
menghasilkan sex pheromone yang di-
perlukan untuk menarik lalat jantan. ”

Selain itu minyak selasih ini memiliki
aroma yang khas dan mengandung mi-
nyak atsiri yang bersifat insektisidal. Ba-
gian tumbuhan selasih yang digunakan
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adalah biji, bunga dan daun yang me-
ngandung juvocimene yang bersifat se-
bagai pengganggu perkembangan se-
rangga.

Pasar Telagareja yang terletak di
Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman
keberadaannya tidak lepas dari berbagai
aktifitas masyarakat. Di Pasar ini, khu-
susnya pada bagian yang menjual ikan,
daging ayam dan daging sapi, terdapat
banyak lalat yang hinggap.

Hasil survey pendahuluan yang di-
lakukan pada tanggal 9 Februari 2012
yang menggunakan kertas perekat lalat
selama aktivitas pasar pada pukul 05.30
pagi diperoleh lalat yang tertangkap se-
banyak 12 ekor. Angka tersebut mem-
perlihatkan bahwa populasi lalat berada
pada tingkat padat serta memerlukan
upaya pengendalian.

Dari uji pendahuluan penggunaan
kertas perekat lalat dengan penambahan
minyak selasih pada tanggal yang sama
pada pukul 05.30 - 09.00 WIB, diperoleh
hasil bahwa: dengan penambahan 0,5
ml minyak selasih, lalat yang tertangkap
sebanyak 24 ekor; penambahan 0,8 ml
minyak selasih, lalat yang tertangkap 29
ekor; penambahan 0,9 ml minyak sela-
sih, lalat tertangkap 42 ekor; dan pe-
nambahan 1 ml minyak selasih, lalat ter-
tangkap sebanyak 51 ekor.

Berdasar latar belakang di atas, pe-
neliti tertarik mencoba memberi alternatif
untuk mengendalikan kepadatan lalat
dengan menggunakan kertas perekat la-
lat yang ditambah dengan minyak sela-
sih. Penambahan atraktan ini dimaksud-
kan agar pengendalian dapat memberi-
kan hasil yang lebih optimal karena se-
lama ini penggunaan kertas perekat saja
belum memuaskan.

Selain itu, penggunaan kertas pere-
kat dengan penambahan minyak selasih
ini diharapkan dapat dibuat di masyara-
kat karena tanaman ini banyak dijumpai
di berbagai daerah di Indonesia sehing-
ga lebih ekonomis dan ramah lingkung-
an.

METODA

Penelitian eksperimen ini menggu-
nakan desain post test only with control
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group. Obyek penelitian adalah jumlah
lalat yang tertangkap di kertas perekat
yang diletakkan di los ikan Pasar Tela-
gareja, Kecamatan Gamping, Kabupaten
Sleman, Yogyakarta.

Kertas perekat lalat diletakkan an-
tara pukul 07.00-09.00 WIB. Setiap hari
dibuat 3 kertas perekat yang masing-ma-
sing ditambahkan minyak selasih se-
banyak 0,4 ml, 0,5 ml dan 0,6 ml, se-
lama 15 hari berturut-turut. Adapun kon-
trol adalah perekat lalat berbentuk sedot-
an dupa berwarna merah yang banyak
dijual di pasaran. Pada setiap hari pe-
masangan, baik untuk kelompok per-
lakuan maupun kelompok kontrol dilaku-
kan pergantian perangkap.

Peletakkan perangkap dilakukan se-
cara random dan dirotasi searah jarum
jam sehingga posisinya selalu berubah
setiap kali pengulangan. Hal ini bertuju-
an agar semua kelompok perlakuan dan
kontrol dapat menempati semua kondisi
di lokasi pemasangan perangkap se-
hingga dapat diperoleh hasil penelitian
yang representatif.

Jumlah lalat yang tertangkap dike-
tahui dengan menghitung jumlah yang
menempel pada kertas perekat baik pa-
da kelompok perlakuan dan kontrol se-
tiap pukul 09,00 WIB atau setelah pe-
masangan selesai.

Alat dan bahan yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah gunting, pisau,
penggaris, alat tulis, sendok makan, ke-
tel uap (distilasi steam/uap), gas, corong
kaca, timbangan, pipet ukur, tabung
kaca, kertas bungkus berwarna coklat,
lilin, korek api, lem lalat serta tanaman
selasih yang sudah dikeringkan.

Data yang diperoleh, dianalisis se-
cara deskriptif dan inferensial dengan
menggunakan program SPSS for Win-
dows. Terlebih dahulu data diuji dengan
Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui
normalitas data. Selanjutnya, jika data
terbukti normal, untuk membuktikan per-
bedaan kemampuan perangkap, maka
dilanjutkan dengan uji anava satu jalan
pada taraf signifikansi 0,05 yang di-
lanjutkan dengan post-hoc test dengan
opsi scheef. Terhadap data juga dilaku-
kan uji regresi untuk memprediksi ke-

mampuan minyak selasih dalam me-
narik alat untuk terperangkap.

HASIL

Penelitian yang telah dilakukan an-
tara tanggal 3 — 17 Mei 2012 ini pada
dasarnya menggabungkan dua cara pe-
ngendalian sekaligus yaitu fisik-mekanis
dan fisiologis. Metoda fisik adalah peng-
gunaan kertas perekat lalat, sedangkan
penambahan sex attractant minyak sela-
sih termasuk dalam pengendalian se-
cara fisiologis.

Tabel 1.
Jumlah lalat yang tertangkap
pada kelompok ekperimen dan kontrol
selama 15 hari pemasangan perangkap

Kelompok eksperimen

Perlakuan Kimpk penambahan minyak selasih

hari ke- kontrol
0,4 ml 0,5ml 0,6 ml

1 9 22 51 48
2 11 20 33 51
3 12 33 49 52
4 14 29 44 55
5 4 16 18 29
6 11 19 29 34
7 7 22 26 36
8 6 18 20 34
9 6 14 27 26
10 13 25 35 38
11 15 27 37 49
12 5 16 16 26
13 4 14 20 33
14 7 15 24 22
15 8 13 23 37
Jumlah 132 303 452 570
rerata 9 20 30 38

Secara deskriptif, dari tabel di atas
terlihat bahwa penambahan minyak se-
lasih dengan tiga variasi jumlah mampu
menangkap lalat lebih banyak dibanding-
kan alat penangkap lalat konvensional
berupa sedotan plastik berbentuk dupa
berwarna merah yang biasa digunakan
masyarakat yang dalam penelitian ini
digunakan sebagai kontrol, walaupun ti-
dak semua variasi penambahan minyak
selasih yang dioleskan memberikan hasil
yang maksimal.



Secara deskriptif juga terlihat bahwa
ada kecenderungan semakin banyak mi-
nyak selasih yang ditambahkan maka
semakin banyak pula lalat yang dapat
tertangkap.

Rerata dari 15 hari penangkapan
memperlihatkan bahwa penambahan mi-
nyak selasih 0,6 ml mampu menangkap
lebih banyak yaitu 38 ekor, dan berturut-
turut setelahnya adalah minyak selasih
0,5 ml dan 0,4 ml dengan 30 dan 20
ekor. Adapun pada kelompok kontrol,
hanya rerata sembilan ekor lalat yang
mampu terperangkap setiap harinya.

Tabel berikut, menyajikan hasil per-
hitungan jumlah lalat yang tertangkap
pada setiap variasi penambahan minyak
selasih setelah dikurangkan dengan ba-
nyaknya lalat tertangkap pada kelompok
kontrol.

Tabel 2.
Selisih jumlah lalat yang tertangkap
antara kelompok ekperimen dan kontrol
selama 15 hari pemasangan perangkap

Kelompok eksperimen

Perlakuan penambahan minyak selasih
hari ke-
0,4 ml 0,5ml 0,6 ml
1 13 42 39
2 9 22 40
3 21 37 40
4 15 30 41
5 12 14 25
6 8 18 23
7 15 19 29
8 12 14 28
9 8 21 20
10 12 22 25
11 12 22 34
12 11 11 21
13 10 16 29
14 8 17 15
15 5 15 29

Berdasarkan Tabel 2 di atas, hasil
uji kolmogorov-smirnov menghasilkan p
lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa
data hasil penelitian terdistribusi secara
normal dan dapat dilanjutkan dengan uiji
parametrik one way anova, yang mana
hasilnya menunjukkan bahwa perbedaan
jumlah lalat yang tertangkap di antara ke
tiga variasi penambahan minyak selasih

Tuti, Windarso & Istiqgomah, Pengaruh Penambahan Minyak ...

memang bermakna atau signifikan. Ada-
pun uji post-hoc menunjukkan nilai p le-
bih kecil dari 0,05 untuk semua uji per-
bedaan jumlah lalat tertangkap di antara
ke tiga variasi minyak selasih, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penambahan
0,6 ml adalah yang paling efektif.

Untuk memperlihatkan prediksi tiap
penambahan minyak selasih dalam ke-
mampuannya menangkap lalat, persa-
maan garis linear yang diperoleh dari uiji
regresi adalah y = 890000 x — 23856,
dengan r? sebesar 0,519 atau dapat di-
interpretasikan bahwa 51,9 % dari varia-
si jumlah lalat yang tertangkap memang
dapat dijelaskan oleh penambahan mi-
nyak selasih dan sisanya adalah oleh
faktor-faktor lain.

Grafik 1.
Persamaan garis linear hasil uji regresi
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan uji-uji statistik
memperlihatkan bahwa penambahan mi-
nyak selasih pada kertas perekat ber-
pengaruh terhadap jumlah lalat yang ter-
tangkap. Hasil uji anava satu jalan mem-
perlihatkan jumlah lalat yang tertangkap
di antara ke tiga variasi minyak selasih
berbeda secara signifikan di mana ter-
lihat bahwa semakin banyak minyak se-
lasih yang ditambahkan maka akan se-
makin banyak pula lalat yang mampu di-
tangkap.
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Hasil uji regresi memperlihatkan pu-
la bahwa variasi jumlah lalat yang ter-
tangkap, 51,9 %-nya disebabkan oleh
penambahan minyak selasih pada kertas
perangkap dan sisanya oleh faktor-faktor
lain, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penambahan minyak selasih pada per-
mukaan Kkertas perekat lalat mampu
memberikan hasil yang signifikan terha-
dap jumlah lalat yang tertangkap.

Seperti sudah diutarakan pada Pen-
dahuluan bahwa minyak selasih memiliki
kandungan metil eugenol yang menye-
rupai senyawa sex pheromone, zat pe-
mikat lalat yang berguna dalam proses
perkawinan lalat untuk melangsungkan
kehidupan generasinya. "

Berdasarkan catatan harian yang di-
peroleh selama melakukan 15 hari pene-
litan di Pasar Telagareja, jumlah lalat
yang tertangkap berfluktuasi setiap hari-
nya seiring dengan dirotasinya tempat
peletakan perangkap. Namun, secara
rerata keseluruhan, terlihat bahwa sema-
kin banyak atau semakin tinggi penam-
bahan minyak selasih maka semakin ba-
nyak pula lalat yang tertarik dan ter-
perangkap. Hal dapat disebabkan kare-
na bau minyak selasih yang dioleskan
terbawa oleh udara sehingga sampai pa-
da indera penciuman lalat dan mem-
bawanya datang mendekati sumber
rangsangan tersebut.

Penggunaan zat atraktan dalam pe-
ngendalian lalat sendiri didasarkan pada
keadaan fisiologis serangga yaitu se-
rangga mempunyai kepekaan rangsang-
an yang bersifat kimia mekanis ®, hal ini
didorong pula oleh sifat metil eugenol
yang terkandung dalam penyulingan se-
lasih daya penguapannya lebih tinggi se-
hingga lebih mudah terdeteksi oleh pen-
ciuman lalat.

Keberadaan lalat yang tinggi di lo-
kasi penelitian sendiri dipengaruhi oleh
kondisi sanitasi yang tidak baik. Hal ini
disebabkan karena para pedagang ikan
membuang limbah pada selokan yang
ada dan menyebabkan lalat berdatang-
an. Keberadaan lalat sebagai pembawa
dan penyebar berbagai penyakit pada
manusia, melalui penularan secara me-
kanis ataupun menyebabkan myasis se-
lain dipengaruhi oleh lingkungan fisik

dan biologis, juga dipengaruhi oleh peri-
laku masyarakat yang mendukung pe-
nyediaan tempat perkembangbiakan la-
lat itu sendiri. *©

Beberapa faktor yang dapat berpe-
ngaruh terhadap jumlah lalat yang ter-
tangkap, pada penelitian ini dikendalikan
karena dianggap sebagai variabel yang
mengganggu hasil penelitian.

Variabel-variabel tersebut adalah
ketebalan lem pada kertas perekat, yang
dikendalikan dengan cara mengguna-
kan lem cap gajah yang berdaya rekat
kuat, dengan komposisi lem sebanyak
satu sendok makan yang dipanaskan
terlebih dahulu kemudian baru dicampur
dengan minyak selasih absolut atau tan-
pa campuran dan segera dioleskan pada
kertas dengan rata menggunakan pisau
agar dapat merata hingga pada lapisan
ujung kertas perekat lalat.

Selanjutnya, jenis dan warna kertas
perekat. Jenis dan warna kertas perekat
yang berbeda dapat mempengaruhi da-
ya rangsang lalat. Oleh karena itu dalam
penelitian ini digunakan kertas perekat
lalat yang sama berwarna coklat susu
dengan alasan dari berbagai warna ker-
tas perekat yang ada warna yang paling
disukai oleh lalat adalah warna coklat. *”
Adapun besarnya ukuran kertas perekat
yang digunakan tersebut disesuaikan
dengan ukuran standar kertas perekat
lalat yang dijual di pasaran yaitu 28 cm x
19,5 cm.

Variabel selanjutnya yang dikendali-
kan adalah bau lem yang dapat mempe-
ngaruhi rangsang lalat. Cara pengendali-
annya adalah menggunakan lem dengan
jenis yang sama yaitu lem merk “X” yang
bening dan tidak berbau, yang dioleskan
pada kertas perekat lalat sebanyak satu
sendok makan. Dosis tersebut berdasar-
kan pada penelitian yang dilakukan oleh
Anggara. *?

Adapun untuk jenis minyak selasih
yang digunakan adalah yang dihasilkan
dari proses penyulingan sehingga diha-
silkan minyak yang murni dari tanaman
tersebut tanpa ada campuran apapun.

Minyak selasih merupakan salah sa-
tu sex attractant yang cukup efektif untuk
memerangkap lalat. Hal tersebut karena
minyak tersebut selain tidak beracun ju-



ga tidak menimbulkan kerusakan lingku-
ngan dan gangguan ekologi, memiliki
sifat insektisidal namun tidak membuat
iritasi pada tangan serta mempunyai
wangi yang harum sehingga tidak meng-
ganggu dalam aspek estetika.

Teknik pengendalian lalat tersebut
sesuai dengan konsep dasar upaya pe-
ngendalian vektor dan binatang peng-
ganggu yang salah satu di antaranya
adalah dilakukan dengan aman, tepat
dan terarah sehingga tidak menimbulkan
kerusakan dan gangguan ekologis ter-
hadap tata lingkungan hidup.*®

Bila ditinjau secara ekonomis, maka
penggunaan kertas perekat lalat dengan
penambahan minyak selasih memang
sedikit lebih mahal bila dibanding de-
ngan sedotan dupa berwarna merah
standar yang banyak beredar di pasar-
an. Namun, metoda ini mampu memberi-
kan hasil yang lebih optimal dengan
rincian sebagai berikut: harga lem per
bungkus adalah Rp 9.000,- atau Rp
600,- untuk 15 kali penggunaan. Biaya
untuk membeli minyak selasih Rp
108.000,- bisa digunakan untuk meng-
olesi + 15 kertas perekat dengan volume
tiap kertas 0,6 ml sehingga biaya untuk
kebutuhan perekat lalat adalah Rp
7.800,-. Selanjutnya harga kertas setiap
lembar Rp 50,-, tetapi dapat digunakan
untuk membuat 2 buah kertas perekat
lalat karena 1 lembar kertas bungkus
dua kali ukuran kertas perekat standar
sehingga tiap kertas dihargai Rp 100,- .
jadi untuk membuat kertas perekat la-
lat setiap lembarnya membutuhkan bi-
aya Rp 7.850,- sedangkan harga sedot-
an dupa plastic berwarna merah perekat
lalat standar di pasaran adalah Rp 900,-.

Kertas perekat lalat dengan penam-
bahan minyak selasih di atas seharga
Rp 7.850,- mampu bertahan selama 1
minggu. Adapun dupa plastik berwarna
merah perekat lalat standar di pasaran
hanya mampu bertahan selama 1 hari
jadi penggunaan untuk seminggu mem-
butuhkan biaya Rp 6.300,-. Bila harga
tersebut dikonversikan dengan jumlah
lalat yang tertangkap, maka penggunaan
kertas perekat lalat dengan minyak sela-
sih lebih efektif dibanding sedotan dupa.
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Jumlah lalat yang tertangkap pada
kertas perekat lalat dengan penambahan
minyak selasih 0,6 ml adalah + 38 ekor,
sedangkan pada perekat sedotan dupa
hanya + 9 ekor. Dengan perbandingan
tersebut, maka penambahan minyak se-
lasih 0,6 ml kemampuannya adalah em-
pat kali lipat lebih banyak dibandingkan
dengan perekat sedotan dupa tetapi le-
bih memiliki kelebihan ramah lingkung-
an.

KESIMPULAN

Penambahan minyak selasih (Oci-
mum basilicum) pada kertas perekat ber-
pengaruh terhadap jumlah lalat yang ter-
tangkap, di mana semakin banyak mi-
nyak selasih yang ditambahkan maka
semakin banyak pula jumlah lalat yang
tertangkap. Pada penelitian ini, penam-
bahan minyak selasih terbesar, yaitu 0,6
ml, adalah yang mampu menangkap la-
lat paling banyak.

SARAN

Khususnya bagi pemilik los ikan di
Pasar Telagareja Kecamatan Gamping,
diharapkan dapat mengaplikasikan cara
pengendalian lalat ini, karena praktis,
mudah, tidak menimbulkan bau serta ti-
dak menimbulkan gangguan estetika.

Penelitian terkait yang lebih lanjut
dapat difokuskan pada: 1) penyempur-
naan alat dari sisi aplikasi dan kemasan
yang lebih indah dan menarik, 2) men-
coba mencoba menggunakkan minyak
selasih yang tidak absolut atau tidak
murni yang harganya lebih murah, dan
3) mencoba menguji kemampuan alat
untuk jangka waktu yang lebih lama dan
dibandingkan dengan perekat lalat stan-
dar yang ada di pasaran.
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